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Bawean dan Jejaring Keilmuan
Nusantara

Bawean: Selayang Pandang'

Dalam kitab Negarakertagama disebutkan, pulau Bawean bernama
Buwun.? Dalam catatan Serat Praniti Wakya Jangka Jaya Baya dijelas-
kan, penduduk Bawean bermula pada tahun 8 Saka, yang sebelum-
nya belum pernah berpenghuni. Pemerintah Kolonial Belanda dan
Eropa pada abad ke-18 menamakan pulau ini dengan sebutan Lu-
beck, Baviaan, Bovian, Lobok.?> Pulau Bawean terletak di laut Jawa,
sekitar 80 mil atau 128 kilometer sebelah utara Gresik. Secara ad-
ministratif, pulau ini termasuk dalam Kabupaten Gresik, Provinsi

Jawa Timur.

' Sumber perta dan foto pada bagian ini diambil dari id.wikipedia.org.

2 Buwun adalah tempat yang dikunjungi Raja Hayam Wuruk usai dari
Surabaya. Lihat I Ketut Riana, Kakawin Desa Warnana Uthawi Nagara Kertagama:

Masa Keemasan Majapabit, cet. 3 (Jakarta: Kompas, 2009), hlm. 116.
3 id, wikipedia.org. Pulau Bawean disebut pulau Lobock pada peta Jawa kuno.
Peta ini dibuat oleh kartografer Belanda, Peter Kaerius (1571-1646) pada tahun

1630. Lihat Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, Buku Pertama yang Mengungkap Wali
Songo Sebagai Fakta Sejarah, cet. 5 (Depok: Pustaka IIman, 2014), hlm. 7 dan 29.
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Gudang Militer VOC di Pelabuhan Sangkapura ( tahun 1851)

Menurut Hoogerwerf (1979), pulau Bawean terbentuk dari si-
sa-sisa gunung berapi tua, dengan ketinggian maksimal 655 meter.
Kawah yang tertua sulit diketahui. Sementara kawah muda yang
telah menjadi telaga diberi nama 7elaga Kastoba. Secara topografis,*
pulau ini merupakan daerah berbukit-bukit yang luasnya sekitar 200
km persegi. Di pulau ini terdapat sejenis rusa endemis (axis kuhli)
salah satu jenis rusa yang paling langka di dunia.

Catatan historiografi setempat menyebutkan, di pulau ini telah
berdiri kerajaan Islam di bawah penguasaan Sayyid Maulana Umar
Mas'ud (1601-1630), hingga generasi ketujuh penerusnya yakni Ra-
den Panji Prabunegoro atau Raden Tumenggung Pandji Tjokroku-
sumo (1747-1789).° Sampai tahun 1743, pulau ini berada d; bawah
kekuasaan Madura dengan raja Madura yang terakhir, Tjakraningrac
IV dari Bangkalan.®

! Topografi: kajian terperinci tentang keadaan muka bumi pada su

rah—ed.

)

atu dae-

> Tentang periode penguasa-penguasa di pulau Bawe
Zulfa Usman, Kisah-kisah Pulau Putri (Pulay Bawean) (B
Foundation, 1992), hlm. 151-153.

an sejak 1601 M., lihat

awean: Next Generation

* Jacob Vredenbregt, Bawean dan Islam (Jakarta: INIS, 1990), him. 198
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Nusantara Abad XIX - XX \

Pemerintah Kolonial Belanda y;mg‘lllt‘"gi‘l“‘-"ln‘-ll‘l'lmk'.m dirip .
Vereenigde Oostindische Compagnic (VOC) lllLl'.l(‘l“ uki Pl;l'rlfl ini g,
berkuasa melalui seorang prefect (kepala departement). Periode B,
fect pertama dipegang olch Frederiks {I 898—1 8} 0) terus berlanggy,

825.1826).” Di masa pemerintahan Ing.
kcusistcnrcsidcnam di bawah S“mbaya
ling Gresik di bawah scorang I(On:

el ol at
Ulama Bawean dan Jejaring Keilmuan

hingga van Schuppen (1
gris, pulau Bawean menjadi

Kemudian digabung dengan afde :
trolir. Pada tahun 1920 sampai 1965, statusnya berubah menjag;

kawedanan. Namun sejak tahun 1974 pulau Bawean dimasukkan ,
dalam wilayah Kabupaten Gresik dengan 2 kecamatan yaitu Kec.
atan Tambak.

matan Sangkapura dan Kecam N
ari Biro Statistik Tahun 2007, jumlap,

Saat ini, sebagaimana data d .
penduduk di pulau Bawean (Kecamatan Tambak dan Sangkapura) se.
jumlah 88.023 yang cerdiri dari 43.675 laki-laki dan 44.348 perem.
puan. Penduduk Bawean kebanyakan memiliki mata pencaharian
sebagai nelayan atau petani, selain juga merantau ke Malaysia dan
Singapura. Sebagian besar di antara mereka telah mempunyai status
penduduk tetap di kedua negara tersebut. Selain di kedua negara
itu, penduduk Bawean juga menetap di Australia dan Vietnam. Etnis
mayoritas penduduk Bawean adalah suku Bawean, dan suku-suku
lain, misalnya: suku Jawa, Madura, Bugis, Mandar, Mandailing,
Banjar dan Palembang. Tidak berlebihan jika Emanuel Subangun,
wartawan harian Kompas, setelah berkunjung ke Bawean pada tahun
1976 menulis di harian Kompas, Jawa ditambah Sumatra ditambah
Kalimantan ditambah Sulawesi dan Irian sama dengan Bawean, yang
merupakan kristalisasi dari banyak suku bangsa di Nusantara.® Bahasi
pertuturan mereka adalah bahasa Bawean. Bukannya bahasa Madura
seperti yang dimaklumkan selama ini. Di Malaysia dan Singapur@
penyebutan suku ini berubah menjadi Boyan. Mereka menyebut diri
mereka orang Boyan, maksudnya orang Bawean.’

7 Zulfa Usman, Kisah-kisah Pulau Putri..., hlm. 151.
® Harian Kompas, 1976.

? Draj.at Tri Kartono, Orang Boyan Bawean: Perubahan Lokal dala”
Transformasi Global, cet. 1 (Surakarta: Pustaka Cakra, 2004), hlm. 18-19.
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Bawean dan Jejaring Keilmuan Nusantara

Zulfa Usman pernah mencatat, terdapat 114 masjid di Bawean.
Artinya, rata-rata tiap desa memiliki hampir 4 masjid. Tidak satu
pun dusun dari 160 dusun yang tidak memiliki langgar atau mushal-
la. Tercatat pula di pulau ini ada sekitar 15 pondok pesantren,'“ be-
lum lagi sejumlah madrasah diniyah dan sekolah keagamaan formal
seperti Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (M), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), yang tersebar secara
merata di setiap pelosok pulau ini. Sulit mencari dusun di Bawean
yang tidak memiliki seorang ustadz atau kyai. Kegiatan keagamaan
seperti Mawlid al-Rasil, Isra’ Mi'rdj, Sya’banan, Nuzil al-Qurén, ‘1d
al-Fithri, dan ‘Id al-Adbba, dijadikan sarana dakwah kepada masya-
rakat. Selain itu, terdapat pula acara seremonial seperti khitanan,
selamatan haji, walimah al-'ursy (resepsi pernikahan), yang menem-
patkan ceramah agama pada acara pokok.

Generasi Awal Penyebar Islam di Pulau Bawean

Pemerhati sejarah sepertinya perlu menyimak bukti arkeologi
berikut ini sebagai perbandingan kronologi masuknya Islam di Nu-
santara: Dalam sebuah petilasan kuno yang terletak di Desa Peka-
longan, Kecamatan Tambak, Pulau Bawean, Jawa Timur, terdapat
bukti arkeologi penting. Inskripsi'' pada batu nisannya menunjuk-
kan angka kronogram'? 1267, angka ini tidak menunjuk pada tahun
Saka atau Masehi. Inskripsi ini ditulis dengan tulisan Arab berbahasa
Jawi. Terdapat beberapa kata yang telah kabur atau sengaja dirusak,
seperti keterangan hijrah al-nabawiyyah yang biasa digunakan untuk
menerangkan keterangan tahun dalam hitungan kalender Hijriyah.

10 Zulfa Usman, “Urgensi Peraturan Daerah Kabupaten Gresik tentang Penam-
bahan Status Kecamatan Sangkapura dan Tambak menjadi Kecamatan Kepulauan
dan Kecamatan Khusus”, makalah disampaikan dalam Seminar Maulidurrasy/ In-
ternasional Warga Bawean di Sangkapura Bawean, 16 Maret 2010.

" Inskripsi: kata-kata y:-mg diukirkan pada batu monument dan sebagainya
atau dicap pada uang logam, medali, atau piala—ed. ¥

2 Kronogram: kalimat, tanda, atau kata-kata yang memperlihatkan tahun
atau zaman—ed.
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Inskripsi Batu Nisan Di Desa Pekalongan

Berikuradalah beberapakalimatyang masih bisa dibaca dalam ins-
kripsi yang terdapat di batu nisan tersebut sebagai berikut: fary ing
dina khammis tanggal anam belas wulan dzil qa’idah. Beberapa tu-
lisan lainnya mulai kabur dan tidak bisa dibaca kecuali kaligrafi yang
tertulis di dalam dua garis sejajar yang berbentuk melingkar seperti
sebuah stempel tertulis kalimat tauhid: L ilaha illallah, setelah itu
terdapat tulisan beberapa kalimat yang mulai rusak atau bersambung
pada kalimat mubammadurrasiilullsh. Tidak ada keterangan pasti
tentang nama orang yang bisa dijadikan rujukan pada inskripsi di
Desa Pekalongan tersebut. Meskipun cerita tutur yang berkembang
di masyarakat sekitar menyebutkan nama Syaikh Fakhruddin yang
berasal dari negeri Persia, tulisan yang terdapat dalam inskripsi terse-
but sama sekali tidak menyebutkan nama yang dimaksud.

Meski demikian, inskripsi di atas sekaligus menjadi bukti seja-
rah penting dalam rangkaian kronologi awal mula dakwah Islam di
Nusantara, tidak terkecuali dj pulau Bawean. Data sejarah ini bisa
dibandingkan dengan inskripsi yang terdapat pada batu nisan Fati-
mah Binti Maimun di Leran, Manyar, Kabupaten Gresik, yang di-
anggap sebagai periode kronologi tertua masuknya Islam ke Nusal”
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tara, dengan inskrips;
1psi t
sementara penyeb franagulil 475 H./1082 M. (185 tahun lebih tua),
datangan Sunan Am akwah wali songo jika merujuk pada ke-
n Pel ke Ma' ah' . . p
awal dasawarsa keem japahit diperkirakan baru terjadi pada
kripsi batu nisan Yanf,f) 221 al:;-ld ke-15.1% Sayangnya angka tahun ins-
lisian sejarals keondlopt a 11 pulau Bawean tersebut lolos dari pene-
Bebemps: atva tulisgt aWd Pen.yebaran dakwah Islam di Nusantara.
sidal pecnih snvin RRang sejairah masuknya Islam di Nusantara
S — pexgngu?]g {nSlfrlpsi di atas. Hal ini dimungkinkﬂn
(sebutan lain pulau B;:v A yang mat melirik pulau Pucr
R ean) Se'bagal ?byek penelitiannya. Faktor
bl kegiaran ke ?taya Ii)erhatlan dari pemerintah untuk menum-
berapa bidang kaj g ; n riset atau pengembangan penelitian di be-
el f aJEn ilmu pengetahun, termasuk penelitian sejarah.
geografis, Desa Pekalongan merupakan wilayah tanjun
(daratan yang menjorok ke laut) yang terletak di wil ahy e 3
pulau Bawean. Di dekat tanj ini, j e e
(arah b 4 jung ini, juga terdapat tiga anak pulau
P ]{dar at, Bj,n[eba;?t /;iaya). Masyarakat Bawean menyebutnya: Pu-
rang Bbile, Pulau Tanjung Cina, dan Pulau Nosa. K
tanjung yang menjadi tempat pemukiman penduduk dibf:ria :ﬁz
{(ampung Y.bnjung. Dari toponim'* perkampungan setempat menun-
jukkan aktllvnas kehidupan di masa silam, yakni masyarakat sekitar
yang mulai membangun peradaban dan budayanya sendiri. Mereka
mulai membiasakan diri untuk menentukan tempat-tempat yang
akan dijadikan sebagai interakasi sosial. Kontak sosial dengan dunia
Juar berupa interaksi ckonomi di sebuah tempat tertentu, mereka beri
¢ memasarkan barang).

Dengan adanya bukti inskripsi di atas, bisa kita tarik kronologi
sebagai berikut: awal penyebaran Islam di Indonesia dimulai sejak
abad ke-8 atau abad ke-9 Masehi, merujuk pada kedatangan para
pedagang Arab ke bumi Nusantara melalui jalur barat di pesisir
Samudra Pasai, Aceh. Kemudian, inskripsi yang terdapat pada tu-
lisan batu nisan Fatimah binti Maimun adalah inskripsi tertua dan
menjadi bukti kedatangan penyebar Islam ke bumi Nusantara, seka-

e R
13 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo. .., hlm. 154.

14 Toponim: cabang onomastika yang menye

nama pamasaran (tempa

lidiki nama tempat—ed.
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kan secara masif dan terorganjg;,

li sebarannya belum dilaku . .
ipun perse y yang dimotori oleh Wali Song,,

sebagaimana proses dakwah Islam .
Begitupun dengan inskripsi yang terdapat di Desa Pekalongy,

Bawean sebagaimana disebut di atas, inskripsi tersebut juga menja.
di petunjuk awal kedatangan dan hadirnya penyebar Islam di pyly,
Bawean, sekalipun Islam belum sepcnuh.n)-/a .meﬂdapaf fempat yang
selayaknya bagi penduduk pribumi. Hal ini diperkuat penelitian seo-
rang antropolog Belanda, Jacob Vredenbergr: yang melakukan rise,
di Bawean pada 1964-1967. Dengan mer ujuk p a'da Lekkerkerker
(1935), ia mencatat penemuan-penemuan :lrl-:eolo_glsﬂ)’a berupa alat
batu primitif dan kerang laut di gua batu kapur di dekat Desa Patar
Selamat. Penelitiannya ini mengasumsikan bahwa penduduk pulay
Bawean berasal dari Madura yang telah menghuni lebih dahulu sejak
tahun 1350 M."”

Petunjuk kedua yang bisa dijadikan pertimbangan kedatangan
penyebar Islam ke pulau Bawean adalah datangnya rombongan keluar-
ga dari negeri Champa menuju Majapahit yang kelak menjadi tong-
gak sejarah dimulainya proses dakwah Islam di tanah Jawa. Agus
Sunyoto dalam Atlas Wali Songo, yang merujuk pada Babad Tjirebon,
menulis kronologi datangnya keluarga asal Champa ini, sejak nama
Syaikh Ibrahim as-Samarkandi datang ke tanah Jawa sekitar 1362
J./1440 M. bersama dua orang puteranya, seorang kemenakannya,
serta sejumlah kerabatnya, dengan tujuan menghadap Raja Majapahit
yang menikahi adik isterinya, Dewi Darawati. Syaikh Ibrahim as-Sa-
markandi adalah putera Syaikh Karnen, seorang migran yang berasal
dari Tulen, merujuk pada nama wilayah Tyulen, kepulauan kecil yang
terletak di tepi timur Laut Kaspia yang masuk wilayah Kazakhtan, di
arah barat laut Samarkand.

Syaikh Ibrahim as-Samarkand kemudian menyebarkan Islam di
negeri Champa dan menikah dengan puteri Raja Champa yang ber-
nama, Dewi Candrawulan, kakak dari Dewi Darawati. Dari pernika-
han ini lahirlah Ali Murtolo (Ali Murtadho) dan Ali Rahmatullah
(kelak dikenal dengan Raden Rahmat atau Sunan Ampel). Sebelum
ke Jawa, rombongan Syaikh Ibrahim as-Samarkandi singgah dulu di

" Jacob Vredenbregt, Bawean dan Islam. .., him. 14-15.
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cai Palembang,

Palembang dan memperkenalkan Islam kepada Adipa
Arya Damar. Setelah berhasil mengislamkan Adipati Palembang
(yang namanya diganti menjadi Ario Abdillah) beserta keluarganya,
Sya.ikh Ibrahim as-Samarkandi beserta putra dan kemenakannya me-
lanjutkan perjalanan ke pulau Jawa. Rombongan mendarat di sebe-
lah timur bandar Tuban, yang disebut Gisik (sekarang desa Gisikhar-
jo, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban)."

Sementara itu, M. Dhiyauddin Qushwandi,"” ketika menjelas-
kan rombongan asal negeri Champa tersebut yang hendak pergi ke
Jawa dan singgah terlebih dahulu di Palembang dan pulau Bawean
(berlabuh di pesisir perkampungan Desa Komalasa Bawean sebe-
Jum melanjutkan perjalanan ke Tuban), menyebutkan nama Sayyid
Rafi’uddin, paman Dewi Candrawulan (ibu Sunan Ampel). Sayyid
Rafi'uddin dan Dewi Candrawulan akhirnya meninggal di Koma-
lasa Bawean, sementara Raden Rahmat dan kerabatnya melanjut-
kan perjalanan untuk menemui bibinya, Dewi Darawati (isteri Raja
Majapahait). Raden Rahmat tiba di pulau Jawa dan berlabuh di
Tuban. Sebuah kronologi yang hampir sama kecuali berbeda dalam
penyebutan nama-nama rombongan yang ikut ke tanah Jawa.

M. Dhiyauddin Qushwandi tidak memungkiri hadirnya nama
Syaikh Ibrahim 2s-Samarkandi dan kakak dari Raden Rahmat, i
Murtadho. Sementara Agus Sunyoto tidak menyebutkan nama Dewi
Candrawulan (ibu Raden Rahmat) dan Rafi’'uddin (paman Dewi
Candrawulan), juga tidak menyebutkan nama pulau Bawean sebagai
persinggahan rombongan asal Champa setelah dari Palembang sebe-
lum tiba di Tuban. Berdasarkan peristiwa di atas, dua makam yang
terletak di Desa Kumalasa disebut dengan makam “embeh potre”
(makam seorang putri dari Champa), sementara makam Sayyid Ra-
fuddin disebut makam “Jujuk Champa’ (scorang kakek dari Kera-

jaan Champa).'®

16 Agus Sunyoto, Aslas Wali Songo..., him. 72-74.
hwandi, Waliyah Zaenab Putri Pewaris Syeikh Siti Je-

7 M. Dhiyauddin Qus
Waliyah Zaenab, 2008), hlm. 56-64.

nar, cet. 1 (Bawean: Yayasan

18 Zulfa Usman, Kisah-kisah Pulau Putri...., hlm. 53-57.
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